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ABSTRAK

Setiap negara memiliki tujuan untuk meningkatkan devisa negara dan
meningkatkan daya saing komoditas unggulannya di pasar Internasional. Tujuan
tersebut dapat dilakukan salah satunya melalui perdagangan internasional, seperti
melakukan ekspor kopi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
volume ekspor kopi yang diwakili oleh variabel produksi, konsumsi kopi
domestik, konsumsi kopi negara tujuan utama, dan kurs. Selain itu penelitian ini
memiliki tujuan untuk menganalisis keunggulan komperatif komoditas kopi
Indonesia di pasar internasional. Data yang digunakan dalam penelitaan ini
merupakan data panel terhadap 5 negara tujuan utama ekspor kopi, yakni Amerika
Serikat, Jerman, Jepang, Italia dan Malaysia pada tahun 2005 hingga 2015.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
data panel dan analisis Revealed Comparative Advantage. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel produksi kopi dan tingkat konsumsi kopi negara
tujuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor kopi.
Sedangkan tingkat konsumsi kopi domestik dan kurs tidak berpengaruh signifikan
terhadap volume kopi yang diekspor ke lima negara tujuan. Kemudian
berdasarkan analisis Revealed Comparative Advantage komoditas kopi Indonesia
memiliki daya saing di pasar Internasional dengan nilai rata-rata RCA 5,49.

Kata Kunci: Ekspor, Produksi, Konsumsi, Kurs dan Keunggulan
Komperatif
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ABSTRACT

Every country has a goal to increase the country's foreign exchange and
improve the competitiveness of its leading commodities in the international
market. The purpose can be done one of them through international trade, such as
export coffee. This study aims to analyze the effect of export volume of coffee
represented by the variable of production, the domestic coffee consumption, the
coffee consumption of main destination countries, and exchange rate. In addition,
this study aims to analyze the comparative advantages of Indonesian coffee
commodities in the international market. The data used in this study is panel data
of five major coffee export destination countries, such as United States of
America, Germany, Japan, Italy and Malaysia in 2005 until 2015. Hypothesis
testing in this research using panel data regression analysis method and analysis
of Revealed Comparative Advantage. The results showed that the variables of
coffee production and the coffee consumption of main destination countries had a
positive and significant effect on the export volume of coffee. While the variable
domestic coffee consumption coffee and exchange rate does not significantly
affect the volume of coffee exported to the five destination countries. Then based
on the analysis of Revealed Comparative Advantage, Indonesian coffee
commodities have competitiveness in the international market with an average
value of RCA 5.49.

Key word: Export, Production, Consumption, Exchange Rate and Comperative
Advantage
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar dalam
produksi komoditi yang bersumber dari kekayaan alam, khususnya sektor
pertanian yang merupakan tulang punggung pembangunan perekonomian. Salah
satu subsektor pertanian yang memegang peranan penting bagi perekonomian
nasional adalah subsektor perkebunan. Komoditi yang terdaftar sebagai tanaman
perkebunan yang menjadi komoditi unggulan di Indonesia adalah kelapa sawit,
karet, kakao, dan kopi. Penetapan keempat komoditi tersebut sebagai unggulan
didasarkan pada kemampuan bersaing dengan komoditi yang sama dari daerah
lain bahkan dari luar negeri baik terhadap pemasarannya yang berkesinambungan
(sustainable) maupun kemampuannya memberikan keuntungan kepada

pengelolanya (Hasnudi, 2005: 5).

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki kontribusi cukup besar
terhadap pendapatan nasional berupa produk dometik bruto (PDB). Sektor
pertanian melalui subsektor tanaman bahan pangan dan tanaman perkebunan
memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap PDB setiap tahunnya. Dua
subsektor tersebut, yaitu subsektor tanaman bahan pangan dan tanaman
perkebunan memiliki kontribusi yang terus meningkat. Terdapat beberapa teori
yang mengemukakan keterkaitan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

komoditi perkebunan kopi diantaranya adalah PDB.



Tabel 1.1 PDB Sektor Indonesia Tahun 2010-2014

(Miliar Rupiah Atas Dasar Harga Konstan)

Sektor 2010 2011 2012 2013 2014
Pertanian 085.470 | 1.091.447 | 1193452 | 1.310.427 | 1.446.722
A. Tanaman
Bahan 482377 529.967 574.916 621.832 668.337
Makanan
B. Tanaman
Perkebunan 136.048 153.709 162.542 174.638 192.921
C. Peternakan 119.371 129.297 145.720 165.162 184.246
D. Kehutanan 48.289 51.781 54.906 56.994 60.872
E. Perikanan 199.383 226.691 255.367 291.799 340.343
Pertambangan 719.710 876.983 972.458 | 1.026.297 | 1.058.750
Industri 1.599.073 | 1.806.140 | 1.972.523| 2.152.802| 2.394.004
Lain-Lain 3.142.598 | 3.644.615| 4.092.491| 4.597.749| 5.195.451
PDB 6.446.851 | 7.419.187 | 8.230.925| 9.087.276 | 10.094.928
PDB Tanpa
Migas 5941951 | 6.795.885| 7.589.809| 8.419.133| 9.391.537

Sumber: BPS, PDB Sektor Indonesia 2015

Dari Tabel 1.1 tersebut menunjukan bahwa kontribusi subsektor tanaman

perkebunan dari tahun 2010 sampai dengan 2014. Pada tahun 2010 subsektor

tanaman perkebunan berkontribusi sebesar Rp. 136.048,5 miliar. Pada tahun 2011

kontribusi subsektor tersebut meningkat menjadi Rp. 153.709,3 miliar, kemudian

peningkatan tersebut berlanjut hingga puncaknya pada tahun 2014 yakni

meningkat menjadi Rp. 192.921,5 miliar. Artinya pada tabel tersebut menunjukan

bahwa salah satu subsektor pertanian yang memiliki peranan penting bagi

peningkatan perekonomian nasional adalah subsektor perkebunan.




Subsektor perkebunan merupakan penyumbang ekspor terbesar di sektor

pertanian dengan nilai ekspor yang jauh lebih besar dibandingkan nilai impornya.

Subsektor tersebut menjadi sangat penting peranannya, karena nilai ekspor

komoditi subsektor perkebunan nasional lebih tinggi dari nilai impor komoditi

perkebunan dari pasar internasional. Selain itu subsektor perkebunan merupakan

salah satu subsektor pada sektor pertanian yang mempunyai kontribusi dominan

terhadap nilai ekspor dalam neraca perdagangan Indonesia. Berikut dapat dilihat

tabel Neraca Perdagangan Sektor Pertanian Tahun 2010-2014.

Tabel 1.2 Neraca Perdagangan Sektor Pertanian Tahun 2010-2014 (US$)

NO Sub Sektor Tahun ( juta US$)
2010 2011 2012 2013 | 2014
1 Tanaman Pangan
- Ekspor 478 585 151 967 560
- impor 3.894 | 7.024| 6.307| 5.659 6.481
- Neraca -3.416 | -6.439| -6.156| -4.692| -5.921
2 Hortikultura
- Ekspor 391 491 505 784 752
- impor 1.293| 1.686| 1.813| 1.469 1.929
- Neraca -902 | -1.195| -1.309 -685 | -1.176
3 Perkebunan
- Ekspor 30.703 | 40.690 | 33.119 | 30.687 | 37.123
- impor 6.028| 8.844| 3.112| 2.686 5.926
- Neraca 24.675| 31.846 | 30.007 | 28.002 | 31.197
4 Peternakan
- Ekspor 494 907 557 1.243 1.330
- impor 1.232| 1.191| 2.698| 3.015 3.029
- Neraca =137 -284 | -2.142 | -1.772| -1.699
5 PERTANIAN
- Ekspor 32.065 | 42.673 | 34.331 | 33.680 | 39.765
- impor 12.447 | 18.744 | 13.931 | 12.828 | 17.365
- Neraca 19.619 | 23.928 | 20.400 | 20.852 | 22.400

Sumber: Kementerian Pertanian 2015




Berdasarkan Tabel 2.2 nilai ekspor subsektor perkebunan pada tahun 2010
senilai 30.703 juta USD kemudian mengalami fluktiasi hingga akhirnya
meningkat hingga mencapai 37.123 juta USD pada tahun 2014. Secara
keseluruhan neraca perdagangan pada sektor pertanian masih berada pada posisi
surplus. Hal ini karena sumbangan surplus neraca perdagangan subsektor
perkebunan yang relatif besar, sementara subsektor lainnya cenderung pada posisi
defisit. Kemudian dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan ekspor selama

periode 2010-2014 sebesar 7,4% pertahun.

Menurut Direktur Jenderal Perkebunan (2013), kopi merupakan komoditas
perkebunan yang memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Komoditas ini menjadi sumber pendapatan utama petani dari £1,97 juta petani
yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Selain itu, komoditas ini juga berperan
penting dalam meningkatkan devisa negara, penyediaan lapangan kerja di sektor
industri hilir, penghasil bahan baku industri, pengembangan wilayah serta
konservasi lingkungan. Kontribusi nilai ekspor kopi terhadap nilai ekpor
perkebunan pada tahun 2013 mencapai 23,59%. Besarnya kontribusi nilai ekspor
kopi mencerminkan bahwa kopi layak untuk menjadi komoditas andalan

Indonesia.

Salah satu komoditi ekspor subsektor perkebunan yang memegang
peranan penting adalah kopi. Kopi merupakan komoditi unggulan Indonesia dan
merupakan sumber devisa, penyedia lapangan kerja dan sebagai sumber
pendapatan bagi petani dan pelaku ekonomi lainnya yang berhubungan dengan

pembudidayaan, pengolahan, dan pemasaran biji kopi, khususnya di daerah-



daerah penghasil kopi terbesar seperti Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera

Utara, dan Jawa Timur (Turnip 2002: 11).
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Grafik 1.1 Data Ekspor Kopi Indonesia 2006 — 2015 (Ton)
Sumber: BPS, Ekspor Kopi Indonesia 2015, data diolah

Grafik 1.1 menunjukan bahwa selama sepuluh tahun terakhir volume
ekspor kopi Indonesia mengalami fluktuasi. Dimulai pada tahun 2007 volume
ekspor kopi Indonesia mengalami penurunan di bandingkan tahun sebelumnya,
yaitu sebesar 320.431 ton dari 441.108 ton di tahun 2006. Kemudian setelah itu
mengalami peningkatan, hingga puncaknya 510.030 ton di tahun 2009 dan
kembali mengalami penurunan puncaknya di tahun 2011 yakni 346.062 ton dari
432.721 ton di tahun 2010. Kemudian pada tiga tahun terakhir kembali
mengalami peningkatan hingga mencapai 532.139 ton di tahun 2013 dan
mengalami penurunan kembali pada tahun 2014 sebesar 382.750 ton namun

kembali mengalami peningkatan di tahun 2015 sebesar 499.612 ton.

Posisi Indonesia juga cukup strategis dalam perdagangan kopi dunia,

karena Indonesia menempati posisi keempat sebagai negara produsen dan



pengekspor kopi terbesar di dunia. Berikut dapat dilihat perkembangan produksi

dan ekspor kopi di dunia tahun 2016.

Tabel 1.3 Perkembangan Produksi dan Ekspor Kopi di Dunia, Tahun 2016

No Negara Produksi (Ton) Zﬁrnsgngz ;a E(_If_sopnc;r

1 Brazil 3.300.000 36,3% 1.999.800
2 Vietnam 1.530.000 16,8% 1.723.020
3 Kolombia 840.000 9,2% 727.500
4 Indonesia 660.000 6,6% 484.800
5 Ethiopia 396.000 4,4% 300.000
6 Honduras 356.040 3,9% 336.000
7 India 319.980 3,5% 181.200
8 Uganda 228.000 2,5% 211.200
9 Peru 228.000 2,5% 147.000
10 | Guatemala 210.000 2,3% 141.000

Sumber: Internasional Coffee Organization (ICO) 2016

Berdasarkan data yang dilansir oleh International Coffee Organization
(ICO), dunia ini telah memproduksi sekitar 9 juta ton kopi pada tahun 2016.
Diantaranya sekitar 36% atau sekitar 3,3 juta ton merupakan hasil produksi dari
Brazil, dengan jumlah produksi sebanyak 3,3 juta ton kopi ini serta volume ekspor
1,99 juta ton. Hal itu menjadikan Brazil sebagai negara yang menghasilkan kopi
terbanyak serta eksportir kopi terbesar di dunia. Selanjutnya Vietnam dengan
jumlah produksinya sebesar 1,5 juta ton kopi dengan volume ekspor 1,7 juta ton,
sedangkan di posisi ketiga sebagai negara penghasil kopi terbesar di dunia adalah
Kolombia dengan jumlah produksinya sebanyak 840 ribu ton kopi. Indonesia juga
merupakan negara penghasil kopi terbesar keempat sebagai negara penghasil kopi
terbesar di dunia dengan jumlah produksinya sebanyak 600 ribu ton kopi serta

memiliki persentase 6,6% dari total produksi kopi dunia.



Pada tahun 2016 volume ekspor kopi Indonesia mencapai 484 ribu ton

dengan tujuan ekspor kopi utama Indonesia antara lain adalah ke negara-negara

anggota MEE (Masyarakat Ekonomi Eropa) yakni Jerman, Italia dan Inggris,

kemudian negara kawasan Amerika khususnya negara Amerika Serikat serta

negara di kawasan Asia seperti Jepang, Singapura, India dan Malaysia yang

tergabung dalam AEKI (Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia). Berikut data

perkembangan volume ekspor kopi Indonesia berdasarkan negara tujuannya.

Tabel 1.4 Perkembangan Volume Ekspor Kopi Indonesia

Menurut Negara Tujuan (Ton), Tahun 2001-2005

No| Negara 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Tujuan
1 éé?if(ra'lﬁa 63.048,0 | 48.094,7 | 69.651,6 | 66.138,1 | 58.308,5 | 65.481,3
2 | Jerman 63.688.4 | 26.461,0 | 50.978,2 | 60.418,5 | 37.976,7 | 47.662.4
3 | Jepang 50.170,9 | 58.878,9 | 51.438,4 | 41.920,4 | 41.234,3 | 41.240,1
4 | ltalia 26.770,7 | 27.344.4 | 29.080,8 | 38.152,5 | 29.745,5 | 43.048.3
5 | Malaysia 26.200,1 | 26.382,1 | 33.134,1 | 40.580,4 | 29.136,2 | 38.347,5
6 | Inggris 24.3431 | 14.868,4 | 16.312,4 | 20.781,0 | 14.349.2 | 21.052,6
7 | Singapura 6.079,0 | 6.2404 | 9.1541| 8.677.9| 7.7259| 9.212.9
8 | India 9.733.3 | 12.162,4 | 19.884,0 | 18.292,4 | 14.434,3 | 19.303,0
9 | Mesir 12.024,7 | 10.013,9 | 17.594.,6 | 17.538,3 | 15.694,6 | 20.854,2
10 | Aljazair 10.303,2 | 7.298.4 | 10.488,9 | 24.265,5 | 10.590,6 | 16.911,6

Sumber : BPS, Ekspor Kopi Indonesia Menurut Negara Tujuan 2005

Perkembangan ekspor kopi Indonesia menurut negara tujuan periode

2010-2015 dapat dilihat pada Tabel 1.4. Jika kita mengamati perkembangan

ekspor kopi Indonesia dari Tabel 1.4, negara-negara dari kawasan Asia, Amerika

dan Eropa merupakan negara-negara yang sangat potensial untuk ekspor kopi

Indonesia. Berdasarkan data dari Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia hampir 90

persen pasar ekspor kopi Indonesia berada di tiga kawasan tersebut. Hal ini




merupakan prospek yang cukup cerah bagi Indonesia untuk dapat meningkatkan

devisa negara dari ekspor kopi pada tiga kawasan tersebut.
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Grafik 1.2 Data Konsumsi Kopi Indonesia dan Negara Tujuan Ekspor
Kopi Indonesia Tahun 2006 — 2015 (Ton)
Sumber: 1CO, Tingkat Konsumsi Kopi 2016, data diolah

Berdasarkan data yang didapatkan dari International Coffee Organization
(ICO) negara Amerika, Jerman, Jepang merupakan sepuluh negara yang memiliki
tingkat konsumsi kopi tertinggi di dunia. Amerika memiliki tingkat konsumsi kopi
rata-rata sebanyak 1.284.397 ton tiap tahunnya, sehingga menjadikan Amerika
sebagai negara tingkat konsumsi kopi tertinggi di dunia. Jerman memiliki tingkat
konsumsi kopi rata-rata sebanyak 498.794 ton tiap tahunnya, sedangkan Jepang
memiliki tingkat konsumsi kopi rata-rata sebanyak 467.842 ton tiap tahunnya.
Indonesia dan Malaysia tidak termasuk dari empat puluh negara yang memiliki
tingkat konsumsi kopi tertinggi di dunia. Tingkat konsumsi kopi Indonesia rata-

rata setiap tahunnya hanya 167.502 ton, sedangkan Malaysia memiliki tingkat

konsumsi rata-rata sebanyak 23.245 ton tiap tahunnya.



Selain dari faktor produksi, tingkat konsumsi domestik maupun negara
tujuan, perubahan nilai tukar diduga akan mempengaruhi ekspor. Nilai tukar
diduga akan mempengaruhi ekspor ini disebabkan karena ketika meningkatnya
penawaran ekspor akan menyebabkan mata uang domestik meningkat. Semakin
meningkat nilai tukar rupiah terhadap dollar maka permintaan untuk mengimpor

kopi dari Indonesia ke negara tersebut akan meningkat begitupun sebaliknya.

Cahyadi (2014) mengungkapkan bahwa suatu negara dapat mengekspor
barang-barang yang akan dihasilkannya ke negara-negara lain apabila barang-
barang tersebut diperlukan negara-negara lain dan mereka tidak dapat
menghasilkan sendiri barang-barang tersebut. Melakukan ekspor kopi dari
Indonesia ke Amerika dan negara-negara maju lainnya disebabkan karena barang-
barang tersebut mereka butuhkan, dan negara-negara tersebut tidak dapat
memproduksi atau mencukupi sendiri komoditas tersebut. Ekspor sangat penting
dilakukan karena dengan ekspor negara memperoleh keuntungan serta pendapatan
akan meningkat, kemudian ke depannya juga akan berdampak pada meningkatnya
jumlah output dan pertumbuhan ekonomi. Dengan tingkat output yang tinggi
maka diyakini dapat mengurangi kemiskinan dan juga pembangunan ekonomi

dapat meningkat.

Konsep keunggulan komparatif yang dikemukakan oleh David Ricardo
menyatakan bahwa sekalipun sebuah negara mengalami kerugian absolut dalam
memproduksi suatu komoditas apabila dibandingkan dengan negara lain, tetapi
perdagangan yang saling menguntungkan masih dapat berlangsung di antara

kedua negara. Salah satu negara harus berspesialisasi dalam produksi dengan
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mengekspor komoditas yang mempunyai kerugian absolut yang kecil, maka dari
komoditas tersebut negara akan mempunyai keunggulan komparatif. Sebaliknya
negara akan mengimpor komoditas yang mempunyai kerugian absolut yang lebih

besar, dimana komoditas ini memiliki kerugian komparatif.

Sari  Nalurita (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
berdasarkan analisis daya saing menggunakan RCA, indeks RCA memiliki nilai
rata-rata sebesar 5,56 sehingga secara komparatif kopi Indonesia memiliki daya
saing di pasar internasional. Penelitian yang dilakukan Silvia Veronika Siregar
(2008) menyatakan bahwa produksi kopi Indonesia memiliki pengaruh positif
adapun konsumsi domestik terhadap kopi Indonesia memiliki pengaruh negatif
terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika, Jepang dan Jerman.
Penelitian Rea Efraim Purba (2011) memberikan kesimpulan bahwa konsumsi
kopi di Amerika memiliki pengaruh positif terhadap ekspor kopi Amerika.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Bismo Try Raharjo (2013) menyatakan
bahwa kurs memiliki pengaruh positif terhadap ekspor kopi Indonesia ke

Amerika.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, dengan mengucapkan
bismillahirrahnmanirrahim maka peneliti dengan penuh tekad dan i’tikad yang
baik tertarik untuk melakukan sebuah penelitian ilmiah yang dituangkan dalam
bentuk skripsi dengan judul “Determinan Ekspor Kopi Indonesia ke Lima
Negara Tujuan Utama dan Keunggulan Komparatif Kopi Indonesia di Pasar

Internasional Tahun 2005-2015.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan dari uraian sebelumnya,

maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

4.

5.

Bagaimana pengaruh produksi kopi di Indonesia terhadap volume ekspor
kopi?

Bagaimana pengaruh tingkat konsumsi kopi di Indonesia terhadap volume
ekspor kopi?

Bagaimana pengaruh tingkat konsumsi kopi di negara tujuan terhadap
volume ekspor kopi?

Bagaimana pengaruh kurs terhadap volume ekspor kopi?

Bagaimana keunggulan komparatif kopi Indonesia di pasar internasional?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis bagaimana pengaruh produksi kopi di Indonesia terhadap
volume ekspor kopi.

Menganalisis bagaimana pengaruh tingkat konsumsi kopi di Indonesia
terhadap volume ekspor kopi.

Menganalisis bagaimana pengaruh tingkat konsumsi kopi di negara tujuan
terhadap volume ekspor kopi.

Menganalisis bagaimana pengaruh kurs terhadap volume ekspor kopi di

Indonesia.
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5. Menganalisis keunggulan komparatif kopi Indonesia di pasar

internasional.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian nanti, maka manfaat dari penelitian ini

nantinya adalah sebagai berikut:

1.

Bagi instansi pengambil keputusan terutama pemerintah agar dapat dijadikan
bahan pertimbangan baik dalam perencanaan maupun pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan ekspor kopi dari Indonesia ke pasar internasional.

Bagi pembaca yaitu sebagai sumber informasi dan perbandingan serta
masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagi penulis yaitu meningkatkan kemampuan menganalisis suatu
permasalahan dengan mengimplementasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama

kuliah.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis

membagi penelitian ini menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri dari sub bab,

yaitu:

Bab | Pendahuluan, dalam bab yang pertama berisi pendahuluan untuk

mengantarkan skripsi keseluruhan yang terdiri dari lima sub bab, yaitu latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan

sistematika pembahasan.
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Bab Il Landasan Teori, dalam bab yang kedua untuk mengantarkan kepada
permasalahan dari penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan teori-teori yang
digunakan sebagai landasan penelitian ini beserta telaah pustakanya. Selain dari

pada itu juga dijelaskan mengenai hipotesis penelitian dan kerangka pemikiran.

Bab 111 Metode Penelitian, dalam bab yang ketiga penulis akan mencoba
menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini. Bab ini penulis
akan membagi menjadi empat sub bab, yaitu jenis penelitian, populasi serta

sampel, definisi operasional variabel dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Dan Pembahasan, dalam bab yang keempat penulis akan
menjelaskan proses analisis dari data yang telah didapatkan secara deskriptif.
Selain dari pada itu juga dijelaskan tabel hasil olahan dengan menghitung setiap

variable, juga hasil dari analisis tersebut.

Bab V Penutup, dalam bab yang kelima merupakan penutup yang meliput
kesimpulan untuk menjawab pokok masalah, disertai kekurangan penyusun dalam
melaksanakan penelitian ini, juga saran bagi berbagai pihak yang terkait dalam

penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan faktor-faktor yang mempengaruhi
ekspor kopi Indonesia di lima negara tujuan utama dan keunggulan komperatif
kopi Indonesia di pasar Internasional maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Variabel produksi kopi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap volume
ekspor kopi. Bahwasanya produksi kopi yang dilakukan Indonesia
meningkat maka ekspor kopi terhadap negara tujuan pun akan mengalami
peningkatan. Hal ini terjadi karena produksi kopi merupakan komponen
utama dalam menentukan volume kopi yang akan di eskpor nantinya.
Artinya Indonesia akan meningkatkan volume ekspor kopinya terhadap
negara tujuan bila data produksi kopi di Indonesia mengalami peningkatan.
Begitupun sebaliknya, Indonesia akan menurunkan volume ekpor kopinya

bila data produksi kopi di Indonesia akan mengalami penurunan.

2. Variabel konsumsi domestik tidak berpengaruh terhadap volume ekspor
kopi. Bahwasanya konsumsi kopi yang dilakukan di domestik tidak
mempengaruhi volume kopi yang akan di ekspor oleh Indonesia terdahap
negara tujuan. Hal itu menunjukan bahwa meningkatnya tingkat konsumsi
kopi di domestik tiap tahunnya tidak menunjukan apakah volume ekspor
juga akan mengikuti mengalami peningkatan, begitupun sebaliknya. Artinya

peningkatan atau penurunan volume ekspor kopi yang dilakukan negara
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Indonesia terhadap negara tujuan tidak bergantung pada tingkat konsumsi

yang terjadi di Indonesia.

. Variabel konsumsi kopi negara tujuan berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap volume ekspor kopi. Bahwasanya peningkatan konsumsi kopi yang
dilakukan negara tujuan, maka ekspor kopi yang dilakukan negara Indonesia
terhadap negara tujuan tersebut pun akan mengalami peningkatan. Hal ini
terjadi karena konsumsi kopi negara tujuan merupakan dasar atau pun
gambaran dalam menentukan volume kopi yang akan di eskpor ke negara
tersebut nantinya. Artinya Indonesia akan meningkatkan volume ekspor
kopinya terhadap negara tujuan bila data konsumsi kopi negara tujuan
tersebut mengalami peningkatan. Begitupun sebaliknya, Indonesia akan
menurunkan volume ekpor kopinya bila data konsumsi kopi negara tujuan

tersebut mengalami penurun.

. Variabel kurs tidak berpengaruh terhadap volume ekspor kopi. Bahwasanya
perubahan kurs vyang terjadi pada rupiah terhadap dollar tidak
mempengaruhi volume kopi yang akan di ekspor oleh Indonesia terdahap
negara tujuan. Hal itu menunjukan bahwa kurs mengalami apresiasi maupun
depresiasi tiap tahunnya tidak menunjukan apakah volume ekspor juga akan
mengikuti mengalami peningkatan ataupun penurunan. Artinya peningkatan
atau penurunan volume ekspor kopi yang dilakukan negara Indonesia
terhadap negara tujuan tidak bergantung pada perubahan kurs rupiah
terhadap dollar, apakah rupiah mengalami apresiasi atau pun mengalami

depresiasi.
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5. Komoditas kopi Indonesia memiliki daya saing di pasar Internasional jika
dilihat dari hasil uji RCA. Namun posisi Indonesia sebagai negara produsen
dan eksportir kopi terbesar keempat didunia, daya saing kopi Indonesia
masih jauh bila dibandingkan dengan Brazil, Vietnam dan Kolombia
sebagai empat negara produsen dan eksportir kopi terbesar lainnya.
Meskipun demikian daya saing kopi Indonesia cukup stabil bila
dibandingkan daya saing kopi Brazil, Vietham dan Kolombia yang memiliki

trend daya saing yang cenderung menurun setiap tahunnya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat diajukan beberapa saran

yang dapat digunakan sebagai rekomendasi kebijakan, yaitu:

1. Diharapkan kepada pemerintah Indonesia, khususnya Direktorat Jenderal
Perkebunan. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan adanya
peningkatan produksi pada komoditas kopi sebagai upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan devisa negara melalui ekspor kopi. Dikarenakan
komoditas kopi merupakan salah satu dari empat komoditas unggulan
yang dimiliki Indonesia bersama komoditas kelapa sawit, kakao dan karet.
Selain itu komoditas kopi dapat tumbuh dengan baik dan subur

dikarenakan iklim yang sesuai, kesesuaian lahan, dan kesuburan tanah.

2. Kemudian diharapkan kepada pemerintah Indonesia, khususnya
Kementrian Perdagangan. Meskipun daya saing kopi Indonesia mengalami

stagnan, namun lebih baik dari pada Brazil, Vietham dan Kolombia yang
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mengalami trend penurunan. Sehingga dengan adanya peningkatan
produksi pada komoditas kopi, maka diharapkan bagi Kementrian
Perdagangan untuk meningkatkan ekspor kopi Indonesia sebagai upaya
meningkatkan devisa negara dan meningkatkan daya saing kopi Indonesia

dan pangsa pasar kopi Indonesia di pasar Internasional.

. Diharapkan bagi peneliti maupun pembaca, dengan adanya hasil penelitian
ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan
mengajar atau penelitian selanjutnya. Asumsi penelitian ini sudah cukup
baik dan akurat dengan hasil yang sesuai hipotesis meskipun masih ada
yang tidak signifikan. Hal ini dikarenakan penelitian ini masih memiliki
kekurangan seperti keterbatasan dalam memperoleh data dan periode
waktu yang digunakan hanya 11 tahun. Sehingga penelitian selanjutnya
diharapkan mampu meneliti dengan menambah tahun penelitian, atau
mengubah variabel yang tidak signifikan sehingga mampu memberikan

hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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Daftar Penelitian Terdahulu

Sumber

Variabel & Alat

. Di Australia,

No Penulis Referensi Judul Analisis Ringkasan Hasil
1 Adriana Journal of Coffee, Value chain analysis. Kolombia adalah satu-satunya negara
Roldan- Agribusiness | Cooperation (Analisis rantai nilai) produsen di dunia dengan lembaga yang
Pérez, in and sebagai metode mewakili sektor kopi di dalam negeri dan
Maria- Developing Competition: penelitian utama, internasional.
Alejandra | and A mengidentifikasi Federasi Nasional Petani Kopi adalah aktor
Gonzalez- | Emerging Comparative hubungan dan institusional yang penting, menjamin
Perez, Economies, | Study of dinamika dalam kesejahteraan dan kemajuan seluruh industri
Pham Thu | Vol. 2 Issue: | Colombia and | rantai nilai yang kopi di negara ini.
Huong, 1, pp.57-73. | Vietnam telah dikembangkan NFC terus menerus mencari untuk
Dao Ngoc | (2012) dalam industri kopi mentransfer sebagian besar harga kepada
Tien di kedua negara petani kopi, memberi mereka keahlian
untuk meningkatkan pertanian dan melembagakan langkah-
daya saing, langkah pengendalian mutu untuk menjamin
meningkatkan kopi yang unggul secara konsisten untuk
keberlanjutan, dan ekspor.
menanggapi NFC mempromosikan posisi kopi Kolombia
permintaan pasar di pasar internasional. Oleh karena itu, NFC
telah  menjadi  elemen  kunci  dari
perkembangan industri di Kolombia.
2 Istis International | Indonesian Metode analisis : . Di antara 10 perkebunan, ada 8 komoditas
Baroh. Journal of Coffee -Revealed yang dianggap kompetitif di pasar domestik.
Busi Agriculture Competitivene | Comparative Daya saing komoditas kopi Indonesia
Setiawan. | Innovations | ss in the Advantage (RCA) berada di peringkat 7.
Nuhfil and Research | International - Armington Models . Di Jepang, kopi Brazil dan kopi Kolombia
Hanani. Volume 3, Market: adalah pesaing kopi Indonesia
Djoko Issue 2, Review from . Di Belanda, kopi Kolombia adalah pesaing
Koestiono | ISSN. the Demand kopi Indonesia
(2014) Side . Di Amerika Serikat, tidak ada pesaing kopi

Indonesia

. Di Jerman, kopi Brazil adalah pesaing untuk

kopi Indonesia
tidak ada pesaing kopi
Indonesia.
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Bismo Jurnal Analisis Y = Volume ekspor | 7. Berdasarkan hasil regresi 110omestic PDB
Try Ekonomi dan | Penentu kopi riil, nilai tukar rupiah terhadap dollar, harga
Raharjo. Bisnis Ekspor Kopi X1=PDB ritel kopi 110omest pengimpor memiliki
Universitas Indonesia X2 = Kurs pengaruh yang positif terhadap volume
Brawijaya. X3 = Harga Ritel permintaan ekspor kopi Indonesia
(2013) Kopi Pengimpor 8. Variabel dummy krisis moneter 1998 tidak
X4 = Krisis moneter berpengaruh signifikan terhadap volume
ekspor kopi Indonesia.
Metode analisis :
Random Effect
(REM).
Sari Jurnal Analisis Daya | Metode analisis : 1. Berdasarkan analisis daya saing
Nalurita, | Agribisnis Saing dan -Revealed menggunakan RCA (indeks RCA rata-rata
Ratna Indonesia. Strategi Comparative sebesar 6,54) secara komparatif kopi
Winandi | (2014) Pengembanga | Advantage (RCA) Indonesia memiliki dayasaing di pasar
Asmarant n -Concentration Ratio internasional.
ak, dan Agribisnis (CR) 2. Berdasarkan analisis Berlian Porter, kopi
Siti Kopi -Teori Berlian Porter. Indonesia juga memiliki keunggulan secara
Jahroh. Indonesia komparatif yang didukung oleh kondisi
110omest (sumberdaya alam, modal, tenaga
kerja, IPTEK), 110omestic terkait dan
pendukung,peran pemerintah dan
kesempatan.

3. Nilai konsentrasi pasar (CR) ke empat
perusahaan kopi olahan tersebut sangat
besar.

Burhani Jurnal Analisis Daya | Metode analisis : 1.Nilai RCA Indonesia sangat stabil dengan
Maulana, | Administrasi | Saing Ekspo - Revealed rata-rata nilai RCA 3,9 selama periode
Suprayogi | Bisnis (JAB). | Kopi Competitive 1996-2014.
Zainul (2017) Indonesia, Advantage (RCA) 2.Berdasarkan analisis ISP ekspor kopi
Arifin, Brazil, - Indeks Spesialisasi periode 1996-2014 nilai ISP Indonesia
M. Kholid Kolombia dan | Perdagangan (ISP) adalah 0,946.
Mawardi Vietnam
Rea Skripsi Analisis Y =Volume ekspor 1. harga kopi domestic memiliki pengaruh
Efraim Universitas Ekspor Kopi X1 = Harga kopi 110omestic terhadap ekspor kopi dengan
Purba. Diponegoro. | Indonesia Ke | domestik =-0,31
(2011) Amerika dan X2 = Pendaapatan 2. harga kopi Internasional memiliki pengaruh
Faktor-Faktor | perkapita Amerika positif terhadap ekspor kopi dengan = 0,93
yang konsumsi kopi 3. Pendapatan Amerika Serikat dan kurs rupiah
Mempengaruh | amerika terhadap dollar memiliki pengaruh yang
inya X3 = Harga kopi tidak signifikan terhadap ekspor kopi
dunia 4. konsumsi kopi Amerika memiliki pengaruh
X4 = Kurs. yang signifikan dan 110omesti terhadap

Metode analisis :
Ordinary Least
Square (OLS)

. Hasil uji

ekspor kopi dalam taraf nyata 5% = 0,05
dan nilai B = 2,83

koefisien determinasi (R2)
pengaruh harga kopi 110omestic, harga kopi
dunia, pendapatan, kurs rupiah terhadap
dollar, dan konsumsi kopi Amerika terhadap
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ekspor kopi Indonesia ke Amerika cukup
menunjukkan bahwa nilai Rsquared sebesar
58 %.

Silvia Skripsi Produksi, Y = Volume ekspor |1. Untuk ekspor kopi Indonesia ke Jepang
Veronika | Institut Konsumsi, kopi, terdapat tiga peubah penjelas yang
Siregar. Pertanian Harga dan X1 = Produksi berpengaruh nyata yaitu harga ekspor kopi
Bogor. Ekspor Kopi X2 = Harga domestik Indonesia ke Jepang, konsumsi 11lomestic
(2008) Indonesia ke X3 = Konsumsi kopi Indonesia dan GDP per kapita Jepang
Negara Tujuan | domestik 2. Untuk ekspor kopi Indonesia ke Singapura
Ekspor Utama terdapat satu peubah pejelas yang
di Asia, Metode analisis : berpengaruh nyata yaitu harga ekspor kopi
Amerika dan Ordinary Indonesia ke Singapura
Eropa Least Squares (OLS) |3. Untuk ekspor kopi Indonesia ke Amerika
Serikat terdapat dua peubah bebas yang
berpengaruh nyata yaitu GDP per kapita
Amerika Serikat dan volume ekspor kopi
Indonesia ke Amerika Serikat tahun
sebelumnya.

4. Untuk ekspor kopi Indonesia ke Jerman
terdapat empat peubah penjelas yang
berpengaruh nyata yaitu harga ekspor kopi
Indonesia ke Jerman, konsumsi 111lomestic
kopi Indonesia, GDP per kapita Jerman dan
nilai tukar rupiah terhadap Euro.

5. Untuk ekspor kopi Indonesia ke Inggris
terdapat tiga peubah penjelas yang
berpengaruh nyata yaitu harga ekspor kopi
Indonesia ke Inggris, nilai tukar rupiah
terhadap Poundsterling dan volume ekspor
kopi  Indonesia ke Inggris  tahun
sebelumnya.

6. Untuk ekspor kopi Indonesia ke Italia
terdapat satu peubah penjelas yang
berpengaruh nyata yaitu nilai tukar rupiah
terhadap Euro.

Lempira | Skripsi Analisis Y = Volume ekpor |1.Produksi kopi berpengaruh yang positif dan
Christy Universitas Ekspor Kopi kopi signifikan dalam jangka
Elisha. Negeri Indonesia Ke | X1 = Produksi kopi pendek dan jangka panjang terhadap volume
Semarang Amerika X2 = Harga kopi ekspor kopi Indonesia ke
(2014) Serikat dengan | dunia Amerika Serikat,
Pendekatan X3 = Kurs 2.Harga kopi dunia tidak signifikan dalam
Error jangka pendek dan jangka
Correction Metode analisis : panjang terhadap volume ekspor kopi
Model (ECM) | ECM (Error Indonesia ke Amerika Serikat,
Tahun 1981- Correction Model) 3.Nilai tukar rupiah (kurs) tidak signifikan
2013 dalam jangka pendek

terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke
Amerika Serikat.

Sedangkan, dalam  jangka
berpengaruh positif dan signifikan.

panjang
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9 Linanda | Skripsi Analisis Metode analisis : 1. Usahatani kopi robusta di Kecamatan
Anggrain. | Universitas Keunggulan Analisis PAM Pugung Kabupaten Tanggamus memiliki
Lampung Kompetitif (Keunggulan, keunggulan kompetitif dengan nilai PCR
(2015) Dan Kompetitif, (Private Cost Ratio) sebesar 0,95 sehingga
Komparatif Komparatif) layak  dan  menguntungkan  untuk
Usahatani diusahakan.
Kopi Robusta 2. Usahatani kopi robusta di Kecamatan
di Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus memiliki
Pugung keunggulan  komparatif dengan nilai
Kabupaten DRCR (Domestic Resource Cost Ratio)
Tanggamus sebesar 0,70 sehingga layak dan
menguntungkan untuk diusahakan
10 | Anneke Skripsi Analisis Daya | Metode analisis : 1.Berdasarkan perhitungan RCA Indonesia
Rau. Institut Saing Kopi Analisis Revealed memiliki daya saing pada komoditi kopi
Pertanian Indonesia di Comparatif terhadap nilai ekspor kopi dunia dan nilai
Bogor Pasar Advantage (RCA), ekspor seluruh komoditi di dunia, namun
(2014) Internasional Indeks Spesialisasi daya saing kopi Indonesia masih tergolong

Perdagangan (ISP),
Teori Berlian
Porter (Porter’s
Diamond Theory)

lemah karena pada tahun 2009 sampai 2011
nilai RCA mengalami penurunan.

2.Berdasarkan hasil dari analisis Indeks
Spesialisasi Perdagangan (ISP)
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan
negara eksportir kopi, hal ini dapat dilihat
dari nilai yang menunjukkan nilai positif,
diatas 0 sampai 1, negara Indonesia
cenderung sebagai pengekspor dari komoditi
kopi.
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Lampiran 2 : Data Penelitian Volume Ekspor, Produksi Kopi, Konsumsi

Kopi Domestik, Konsumsi Kopi Negara Tujuan dan Kurs

Volume . Konsumsi Konsumsi
Tahun I:Iuejﬂzrna Ekspor stl)%lﬁ;ﬂ domestik tujuan (Rﬁ;irzh)
(Ton) (Ton) (Ton)
2005 | Amerika 84121 | 640365 130889 1248359 9704
2006 | Amerika 85503 | 682158 180420 1295328 9159
2007 | Amerika 66223 | 676475 258088 1264963 9141
2008 | Amerika 65646 | 698016 122695 1264689 9698
2009 | Amerika 71604 | 682591 175588 1222612 10389
2010 | Amerika 63048 | 684076 115453 1243967 9090
2011 | Amerika 48095 | 638600 164763 1311048 8770
2012 | Amerika 69652 | 691163 192425 1312919 9386
2013 | Amerika 66138 | 675800 150570 1367201 10461
2014 | Amerika 58309 | 640900 187907 1248526 11865
2015 | Amerika 65481 | 668900 163729 1348753 13389
2005 | Jerman 78754 | 640365 130889 439952 9704
2006 | Jerman 60225 | 682158 180420 466104 9159
2007 | Jerman 43074 | 676475 258088 490558 9141
2008 | Jerman 89601 | 698016 122695 527493 9698
2009 | Jerman 78876 | 682591 175588 485274 10389
2010 | Jerman 63688 | 684076 115453 483081 9090
2011 | Jerman 26461 | 638600 164763 488542 8770
2012 | Jerman 50978 | 691163 192425 581403 9386
2013 | Jerman 60419 | 675800 150570 558784 10461
2014 | Jerman 37977 | 640900 187907 437084 11865
2015 | Jerman 47662 | 668900 163729 528463 13389
2005 | Jepang 49527 | 640365 130889 483825 9704
2006 | Jepang 67012 | 682158 180420 490000 9159
2007 | Jepang 51725 | 676475 258088 455884 9141
2008 | Jepang 52992 | 698016 122695 435922 9698
2009 | Jepang 53679 | 682591 175588 439246 10389
2010 | Jepang 59171 | 684076 115453 454646 9090
2011 | Jepang 58879 | 638600 164763 467726 8770
2012 | Jepang 51438 | 691163 192425 436782 9386
2013 | Jepang 41920 | 675800 150570 494014 10461
2014 | Jepang 41234 | 640900 187907 489543 11865
2015 | Jepang 41240 | 668900 163729 498684 13389
2005 | Italia 30500 | 640365 130889 335147 9704
2006 | Italia 27636 | 682158 180420 337835 9159
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2007 | Italia 19529 | 676475 258088 342752 9141
2008 | Italia 30213 | 698016 122695 349933 9698
2009 | Italia 36188 | 682591 175588 346141 10389
2010 | Italia 26771 | 684076 115453 349126 9090
2011 | Italia 27344 | 638600 164763 349824 8770
2012 | Italia 29081 | 691163 192425 342769 9386
2013 | Italia 38153 | 675800 150570 340557 10461
2014 | Italia 29746 | 640900 187907 334654 11865
2015 | Italia 43048 | 668900 163729 391748 13389
2005 | Malaysia 6559 | 640365 130889 27900 9704
2006 | Malaysia 8501 | 682158 180420 23033 9159
2007 | Malaysia 12408 | 676475 258088 28710 9141
2008 | Malaysia 17370 | 698016 122695 21045 9698
2009 | Malaysia 17803 | 682591 175588 21461 10389
2010 | Malaysia 26200 | 684076 115453 27340 9090
2011 | Malaysia 26382 | 638600 164763 22240 8770
2012 | Malaysia 33134 | 691163 192425 21549 9386
2013 | Malaysia 40580 | 675800 150570 21480 10461
2014 | Malaysia 29136 | 640900 187907 19768 11865
2015 | Malaysia 38348 | 668900 163729 21175 13389
Lampiran 3 : Data Penelitian RCA Indonesia
Ekspor Indonesia (US$) Ekspor Dunia (US$)
. Seluruh . Seluruh
Tahun (K)?i?)l Korr‘lod‘i'tas (Zfo)gilj) Ko'mpdiyals RCA
(Z1 Xij) (Z1Xj Xij)
2005 251.250 | 62.527.000 | 5.710.124 | 751.7872.848 | 5,29
2006 283.328 | 69.714.000 | 7.162.231 | 910.541.9104| 5,17
2007 498.372 | 85.660.000 | 9.733.251 | 10.370.825.126 | 6,20
2008 583.513 | 100.690.000 | 11.439.208 | 11.935.163.383 | 6,05
2009 634.155 | 118.014.000 | 13.596.997 | 13.983.089.242 | 5,53
2010 989.401 | 139.606.000 | 16.587.722 | 16.144.951.244 | 6,90
2011 822.313 | 119.646.000 | 14.366.572 | 12.533.560.210 | 6,00
2012 812.533 | 158.074.492 | 17.929.507 | 15.268.974.204 | 4,38
2013 1.034.815 | 200.787.525 | 27.145.582 | 18.297.849.387 | 3,47
2014 1.244.147 | 188.496.357 | 24.052.109 | 18.404.972.673 | 5,05
2015 1.166.244 | 183.343.784 | 18.950.740 | 18.818.758.989 | 6,32
Rata-rata | 756.370 | 129.687.196 | 15.152.186 | 13.852.857.855 | 5,49




Lampiran 4 : Data Penelitian RCA Brazil
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Ekspor Brazil (US$) Ekspor Dunia (US$)
. Seluruh . Seluruh
Tahun (f(()i?)l Komod'i_tas (;C;‘()ilj) Ko.m(.)diygs RCA
(Z1 X1ij) (Z1X X1j)
2005 1302746 73084000 5710124 7517872848 | 23,47
2006 1750091 96475000 7162231 9105419104 | 23,06
2007 2516614 | 118528688 9733251 | 10370825126 | 22,62
2008 2928605 | 137806190 | 11439208 | 11935163383 | 22,17
2009 3378300 | 160649000 | 13596997 | 13983089242 | 21,63
2010 4131674 | 197942500 | 16587722 | 16144951244 | 20,32
2011 3761605 | 152994730 | 14366572 | 12533560210 | 21,45
2012 5182002 | 201915000 | 17929507 | 15268974204 | 21,86
2013 8000416 | 256039900 | 27145582 | 18297849387 | 21,06
2014 5721758 | 242580000 | 24052109 | 18404972673 | 18,05
2015 4582238 | 242178600 | 18950740 | 18818758989 | 18,79
Rata-rata | 3932368 | 170926692 | 15152186 | 13852857855 | 21,32
Lampiran 5 : Data Penelitian RCA Vietnam
Ekspor Vietnam (US$) Ekspor Dunia (US$)
. Seluruh i Seluruh
Tahun (lggi?)' Komod‘i'tas (50)%3) Ko'mpdiyals RCA
(Z1 Xij) (ZiXj Xij)

2005 504892 21493000 5710124 7517872848 | 30,93
2006 641974 26485000 7162231 9105419104 | 30,82
2007 735485 32447100 9733251 | 10370825126 | 24,15
2008 1217167 39826200 | 11439208 | 11935163383 | 31,89
2009 1911463 48576000 | 13596997 | 13983089242 | 40,47
2010 2113761 62685100 | 16587722 | 16144951244 | 32,82
2011 1710000 57096330 | 14366572 | 12533560210 | 26,13
2012 1851358 72236666 | 17929507 | 15268974204 | 21,83
2013 2752423 96905674 | 27145582 | 18297849387 | 19,15
2014 3527513 | 114529171 | 24052109 | 18404972673 | 23,57
2015 2549560 | 132032854 | 18950740 | 18818758989 | 19,18
Rata-rata | 1774145 64028463 | 15152186 | 13852857855 | 27,36




Lampiran 6 : Data Penelitian RCA Kolombia
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Ekspor Kolombia (US$) Ekspor Dunia (US$)
. Seluruh . Seluruh
Tahun (}E?iﬁ’)' Komoditas (;())F()il‘) Komoditas RCA

J (Zi Xii) J A (Zizj Xij)
2005 811668 13127500 5710124 7517872848 | 81,40
2006 960817 16730900 7162231 0105419104 | 73,01
2007 1487847 21187000 9733251 10370825126 | 74,82
2008 1476877 24390900 | 11439208 | 11935163383 | 63,18
2009 1729159 29991410 | 13596997 13983089242 | 59,29
2010 1905306 37625900 | 16587722 16144951244 | 49,29
2011 1552442 32852986 | 14366572 12533560210 | 41,23
2012 1889558 39819529 | 17929507 15268974204 | 40,41
2013 2623212 57420355 | 27145582 18297849387 | 30,79
2014 1914285 60125166 | 24052109 18404972673 | 24,36
2015 1886852 58821870 | 18950740 | 18818758989 | 31,85
Rata-rata | 1658002 35644865 | 15152186 | 13852857855 | 51,79

Lampiran 7: Analsisi Deskriptif
VOLUME KONSUMSI_ KONSUMSI
EksPOR ~ PRODUKSI  "hoMESTIK  TUJUAN KURS
Mean 46272.41 657507.1 167502.5 516162.9 10095.64
Median 43074.10 668900.0 164763.0 437084.0 9698.000
Maximum 89600.90 774076.0 258088.0 1322612. 13389.00
Minimum 6559.300 523900.0 115453.0 21461.00 8770.000
Std. Dev. 20420.84 55726.96 38298.67 412576.5 1346.076
Skewness 0.134486 -0.243288 0.806774 0.872966 1.372210
Kurtosis 2.278671 3.406054 3.558235 2.671478 3.834278
Jarque-Bera 1.358183 0.920417 6.680581 7.232974 18.85552
Probability 0.507077 0.631152 0.035427 0.026877 0.000080
Sum 2544983. 36162888 9212635. 28388962 555260.0
Sum Sq. Dev. 2.25E+10 1.68E+11 7.92E+10 9.19E+12 97843783
Observations 55 55 55 55 55



Lampiran 8: Hasil Regresi Common Effect

Dependent Variable: LOG_VE

Method: Panel Least Squares

Date: 04/24/18 Time: 13:05

Sample: 2005 2015

Periods included: 11

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG_P 1.917605 0.561338 3.416133 0.0013
LOG_KD -0.062537 0.211147 -0.296179 0.7683
LOG_KT 0.347455 0.036018 9.646610 0.0000
LOG_K 0.647264 0.376509 1.719119 0.0918
C -24.66724 9.920140 -2.486581 0.0163
R-squared 0.667233 Mean dependent var 10.61799
Adjusted R-squared 0.640612 S.D. dependent var 0.554959
S.E. of regression 0.332692 Akaike info criterion 0.723311
Sum squared resid 5.534211 Schwarz criterion 0.905796
Log likelihood -14.89105 Hannan-Quinn criter. 0.793879
F-statistic 25.06384 Durbin-Watson stat 0.362234
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 9: Hasil Regresi Fixed Effect
Dependent Variable: LOG_VE
Method: Panel Least Squares
Date: 04/24/18 Time: 13:07
Sample: 2005 2015
Periods included: 11
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 55
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG_P 1.241696 0.594269 2.089450 0.0422
LOG_KD -0.058427 0.192959 -0.302794 0.7634
LOG_KT 1.036885 0.409980 2.529110 0.0149
LOG_K 0.331125 0.375788 0.881150 0.3828
C -21.46628 9.790006 -2.192673 0.0334
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.750299 Mean dependent var 10.61799
Adjusted R-squared 0.706873 S.D. dependent var 0.554959
S.E. of regression 0.300462 Akaike info criterion 0.581588
Sum squared resid 4.152751 Schwarz criterion 0.910060
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Log likelihood -6.993660 Hannan-Quinn criter. 0.708611
F-statistic 17.27755 Durbin-Watson stat 0.397888
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 10: Hasil Regresi Random Effect
Dependent Variable: LOG_VE
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/24/18 Time: 13:08
Sample: 2005 2015
Periods included: 11
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 55
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG_P 1.653615 0.547887 3.018170 0.0040
LOG_KD -0.085179 0.191652 -0.444447 0.6586
LOG_KT 0.361931 0.072468 4.994383 0.0000
LOG_K 0.600151 0.342477 1.752386 0.0858
C -20.60890 9.551601 -2.157638 0.0358
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.186037 0.2771
Idiosyncratic random 0.300462 0.7229
Weighted Statistics
R-squared 0.420869 Mean dependent var 4.648664
Adjusted R-squared 0.374539 S.D. dependent var 0.384633
S.E. of regression 0.304191 Sum squared resid 4.626619
F-statistic 9.084071 Durbin-Watson stat 0.402511
Prob(F-statistic) 0.000014
Unweighted Statistics
R-squared 0.664255 Mean dependent var 10.61799
Sum squared resid 5.583736 Durbin-Watson stat 0.333516
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Lampiran 11: Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.825606 (4,46) 0.0091
Cross-section Chi-square 15.794788 4 0.0033
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG_VE
Method: Panel Least Squares
Date: 04/24/18 Time: 13:07
Sample: 2005 2015
Periods included: 11
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 55
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG_P 1.917605 0.561338 3.416133 0.0013
LOG_KD -0.062537 0.211147 -0.296179 0.7683
LOG_KT 0.347455 0.036018 9.646610 0.0000
LOG_K 0.647264 0.376509 1.719119 0.0918
C -24.66724 9.920140 -2.486581 0.0163
R-squared 0.667233 Mean dependent var 10.61799
Adjusted R-squared 0.640612 S.D. dependent var 0.554959
S.E. of regression 0.332692 Akaike info criterion 0.723311
Sum squared resid 5.534211 Schwarz criterion 0.905796
Log likelihood -14.89105 Hannan-Quinn criter. 0.793879
F-statistic 25.06384 Durbin-Watson stat 0.362234

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 12: Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000000 4 1.0000
* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero.
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
LOG_P 1.241696 1.653615 0.052976 0.0735
LOG_KD -0.058427 -0.085179 0.000503 0.2328
LOG_KT 1.036885 0.361931 0.162832 0.0944
LOG_K 0.331125 0.600151 0.023926 0.0820
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOG_VE
Method: Panel Least Squares
Date: 04/24/18 Time: 13:08
Sample: 2005 2015
Periods included: 11
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 55
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -21.46628 9.790006 -2.192673 0.0334
LOG_P 1.241696 0.594269 2.089450 0.0422
LOG_KD -0.058427 0.192959 -0.302794 0.7634
LOG_KT 1.036885 0.409980 2.529110 0.0149
LOG_K 0.331125 0.375788 0.881150 0.3828
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.750299 Mean dependent var 10.61799
Adjusted R-squared 0.706873 S.D. dependent var 0.554959
S.E. of regression 0.300462 Akaike info criterion 0.581588
Sum squared resid 4.152751 Schwarz criterion 0.910060
Log likelihood -6.993660 Hannan-Quinn criter. 0.708611
F-statistic 17.27755 Durbin-Watson stat 0.397888

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 13: Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 3.767492 4.746912 8.514404
(0.0523) (0.0294) (0.0035)
Honda 1.941003 -2.178741 -0.168106
(0.0261) - -
King-Wu 1.941003 -2.178741 0.475861
(0.0261) - (0.3171)
Standardized Honda 3.194410 -1.721581 -2.839021
(0.0007) -- --
Standardized King-Wu 3.194410 -1.721581 -1.846806
(0.0007) = -
Gourierioux, et al.* -- 3.767492
(<0.10)

*Mixed chi-square asymptotic critical values:

1%
5%
10%

7.289
4.321
2.952
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Lampiran 14: Hasil Uji RCA Indonesia, Brazil, Kolombia, dan Vietham

Tahun Indonesia Brazil Vietnam Kolombia
2005 5,29 23,47 30,93 81,40
2006 5,17 23,06 30,82 73,01
2007 6,20 22,62 24,15 74,82
2008 6,05 22,17 31,89 63,18
2009 5,53 21,63 40,47 59,29
2010 6,90 20,32 32,82 49,29
2011 6,00 21,45 26,13 41,23
2012 4,38 21,86 21,83 40,41
2013 3,47 21,06 19,15 30,79
2014 5,05 18,05 23,57 24,36
2015 6,32 18,79 19,18 31,85

Rata-rata 5,49 21,32 27,36 51,79
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